BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh return on equity

(ROE), current ratio, dan long term debt to equity ratio terhadap financial distress

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2016. Financial distress dalam penelitian ini dinilai menggunakan model skor Z

Altman. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sampel perusahaan

pertambangan sebanyak sembilan perusahaan dan periode selama tujuh tahun, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Return on equity memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap financial distress
yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi ROE yang positif terhadap skor Z
serta nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi yang lebih
kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan. Hal ini terjadi karena perusahaan
yang memiliki nilai ROE tinggi menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba bersih dari setiap ekuitas yang dimiliki meningkat.
Dengan peningkatan tersebut, maka perusahaan dapat menggunakan dana yang
ada untuk membayar seluruh kewajibannya dan semakin kecil kemungkinan
perusahaan akan mengalami financial distress. Selain itu, dengan tingkat
pengembalian ekuitas yang tinggi, investor akan lebih tertarik untuk melakukan
investasi pada perusahaan tersebut. Dengan dana yang didapatkan dari investor,
maka kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya akan
meningkat dan semakin terhindar dari financial distress.

2. Current ratio memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap financial distress
yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi current ratio yang positif terhadap
skor Z serta nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi yang
lebih kecil dari taraf signifikansi penelitian. Hal ini terjadi karena perusahaan yang
memiliki nilai current ratio yang tinggi berarti memiliki aset jangka pendek yang
semakin besar untuk melunasi hutang jangka pendeknya dan hutang jangka
pendeknya pun lebih terjamin. Dengan aset jangka pendek yang meningkat, maka
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kemampuan perusahaan melunasi hutang jangka pendeknya semakin meningkat
dan semakin kecil kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. Selain
itu, current ratio yang semakin tinggi akan menyebabkan perusahaan lebih mudah
mendapatkan dana dari kreditor karena pembayaran hutangnya semakin terjamin.
Dengan dana tersebut, kemampuan perusahaan melunasi seluruh kewajibannya
akan meningkat dan perusahaan semakin terhindar dari financial distress.

Long term debt to equity ratio memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap
financial distress yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi long term debt to
equity ratio yang negatif terhadap skor Z serta t hitung yang lebih kecil dari t tabel
dan nilai signifikansi yang lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan. Hal
ini terjadi karena perusahaan yang memiliki long term debt to equity ratio yang
tinggi menyebabkan perusahaan harus membayar bunga dan pokok hutang jangka
panjang yang semakin tinggi. Dengan kewajiban yang meningkat, maka risiko
perusahaan tidak dapat membayar seluruh kewajiban tersebut akan meningkat dan
menyebabkan kemungkinan perusahaan mengalami financial distress meningkat.
Namun, proporsi peningkatan hutang jangka panjang belum tentu sama dengan
proporsi peningkatan kewajiban pembayaran bunganya karena setiap hutang
jangka panjang memiliki bunga yang berbeda-beda dan pembayaran pokok hutang
jangka panjang akan lebih berdampak pada kondisi keuangan perusahaan apabila
hutang tersebut sudah mendekati jatuh tempo dan harus segera dilunasi.

. Return on equity, current ratio, dan long term debt to equity ratio secara bersama-
sama memiliki pengaruh signifikan terhadap financial distress sebesar 49,9%.
Kesimpulan tersebut didapatkan dari nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel
dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan serta
adjusted R Square pada uji koefisien determinasi sebesar 0,499. Namun, terdapat
faktor lain sebesar 50,1% yang mempengaruhi financial distress, misalnya rasio
pertumbuhan, asset turnover, dan usia perusahaan, namun tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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5.2.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, penulis mengajukan saran

sebagai berikut:

1.

Investor dan kreditor yang akan menanamkan dana pada perusahaan
pertambangan sebaiknya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
kondisi financial distress sehingga dapat menghasilkan keputusan yang baik.
Beberapa faktor yang dapat digunakan adalah return on equity, current ratio, dan
long term debt to equity ratio. Selain itu, investor juga harus memperhatikan
faktor lain yang dapat mempengaruhi financial distress, misalnya rasio
pertumbuhan, asset turnover, usia perusahaan, undang-undang dan peraturan
pemerintah.

Perusahaan sebaiknya selalu memperhatikan kondisi keuangannya. Apabila
perusahaan tidak mengambil tindakan yang cepat dan tepat ketika perusahaan
mengalami financial distress, maka perusahaan dapat mengalami kebangkrutan.
Peneliti berikutnya diharapkan dapat meneliti lebih jauh mengenai financial
distress dengan menambah variabel yang dapat mempengaruhi financial distress,
menggunakan perusahaan pada industri lain, dan menggunakan objek penelitian
yang lebih banyak agar hasil yang didapatkan dapat digeneralisasi untuk
perusahaan yang terdaftar di BEI.
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